
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1. Nilai Buku (BV) 

Informasi yang terdapat dalam bagian modal dari suatu neraca perusahaan diperlukan oleh 

para investor maupun calon investor dan manajemen sebagai bahan untuk dianalisa. Salah satu 

alat ukur yang penting dalam melakukan analisa laporan keuangan ialah ”nilai buku per lembar 

saham” (Jusup, 2008). 

Tryfino (2009:9) mengemukakan bahwa “Book Value (BV) adalah nilai atau harga buku 

per lembar dari suatu saham yang diterbitkan”. Book Value per lembar saham yang diterbitkan 

pada dasarnya mewakili jumlah asset atau ekuitas yang dimiliki perusahaan. Umumnya, book 

value suatu perusahaan akan terus naik seiring dengan naiknya kinerja perusahaan begitu juga 

sebaliknya, sehingga book value ini penting dalam mengetahui kapasitas dari harga per lembar 

saham serta dalam penentuan wajar atau tidaknya harga saham di pasar. Dengan begitu secara 

tidak langsung bisa disimpulkan bahwa book value berpengaruh terhadap harga saham.  

Book Value (BV) ditunjukkan menggunakan perbandingan antara harga saham terhadap 

nilai buku dihitung sebagai hasil bagi dari ekuitas pemegang saham dengan jumlah saham yang 

beredar. Rasio ini menunjukkan sejauh mana sebuah perusahaan mampu menciptakan nilai 

perusahaan relative terhadap jumlah modal yang diinvestasikan, sehingga semakin tinggi rasio 

Book Value (BV) yang menunjukkan semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi 

pemegang saham (Ang, 2005) dalam Christina V Situmorang (2017). Rumus menghitung Book 

Value (BV) sebagai berikut : 



BV =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

2.1.2. Margin Laba Bersih (NPM) 

 Menurut Hanafi dan Halim (2012:81) Net Profit Margin menghitung seberapa jauh 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Net Profit 

Margin merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan 

(Martono dan Harjito, 2010:59).  

Definisi lainnya menurut Sumarsan (2013:52) mengemukakan bahwa Net Profit Margin 

menggambarkan laba bersih setelah pajak perusahaan yang diperoleh perusahaan pada setiap 

penjualan yang telah dilakukan. Rasio ini dapat diinterpretasikan sebagai suatu kemampuan 

perusahaan menekan biaya-biaya dalam perusahaan pada periode tertentu. Net Profit Margin yang 

tinggi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat 

penjualan tertentu, Net Profit Margin yang rendah menunjukkan bahwa penjualan terlalu rendah 

pada tingkat biaya tertentu. 

Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan (Kasmir, 2014:200). 

Rumus menghitung Net Profit Margin (NPM) sebagai berikut : 

NPM =  
Laba Setelah Bunga dan Pajak

Penjualan
  

2.1.3. Ukuran Perusahaan (FS) 

 Menurut Bambang Riyanto (2007) mengatakan bahwa “Besar kecilnya ukuran suatu 

perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal, yakin semakin besar perusahaan, maka 

akan semakin besar pula dana yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan investasi”. Kemudian 



menurut Basyaib (2007: 122) mengatakan bahwa “ukuran perusahaan suatu skala dimana bisa 

diklasifikasi besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, salah satunya dengan ukuran 

penjualan, total aset dan kapitalisasi pasar”.  

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma Natural (Ln) dari total aktiva. Hal 

ini disebabkan karena besarnya total aktiva masing-masing perusahaan berbeda dan bahkan 

mempunyai selisih yang besar, sehingga dapat menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk 

menghindari adanya data yang tidak normal tersebut maka data total aktiva perlu di Ln kan. Ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang nampak 

dalam nilai total aktiva perusahaan pada neraca akhir tahun, yang diukur dengan Logaritma 

Natural (Ln) dari total aktiva (Sujoko dan Ugy Soebiantoro , 2007: 45).  

Suatu perusahaan yang besar dan maju akan sangat mudah untuk menuju ke pasar modal. 

Karena kemudahan untuk berhubungan dengan pasar modal maka berarti fleksibilitas lebih besar 

dan kemampuan untuk memperoleh dana dalam jangka pendek. Besar atau kecilnya suatu 

perusahaan bisa mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan yang dapat dilihat dari total assets perusahaan maka harga saham perusahaan akan 

semakin tinggi, sedangkan apabila ukuran perusahaan kecil maka harga saham perusahaan tersebut 

akan semakin rendah (Solfida, 2008). Rumus menghitung Ukuran Perusahaan (FS) sebagai berikut 

: 

𝐹𝑆 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

2.1.4. Harga Saham 

 Saham pada pasar modal tentu memiliki harga, baik atau buruknya saham pada pasar modal 

dapat dilihat dari harga saham itu sendiri. Harga saham ialah merupakan harga yang terjadi di pasar 

bursa pada waktu tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar yaitu permintaan dan penawaran pada 



pasar modal. Menurut Anoraga (2006: 100) “harga saham adalah uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan dalam suatu perusahaan”.  

Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi para penjual 

dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan mereka terhadap profit perusahaan, untuk 

itu investor memerlukan informasi yang berkaitan dengan pembentukan saham tersebut dalam 

mengambil keputusan untuk menjual atau membeli saham. Surat berharga saham memiliki 

bermacam-macam bentuk. Macam-macam saham terbagi berdasarkan peralihan kas, berdasarkan 

hak tagih dan berdasarkan kinerja itu sendiri. 

Menurut Samsul (2015:6) ada dua teknik pembentukan harga saham dalam bursa efek yaitu 

order driven dan dealer driven. Order driven ialah tawaran harga beli dan harga jual dibentuk oleh 

investor melalui mesin perdagangan efek. Investor menempatkan tawaran harga melalui telepon 

kepada broker efek, atau order tertulis atau online tranding. Sedangkan dealer market ialah suatu 

sarana perdagangan dimana harga ditentukan oleh perdagangan (trander atau dealer) dan investor 

hanya tinggal memilih harga terbaik yang ditawarkan oleh para dealer. 

Harga Saham yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Harga saham penutupan (Closing 

Price). Harga penutupan (Closing Price) adalah harga pasar saham yang saat itu sedang berlaku 

pada saat bursa tutup untuk hari itu. 

2.1.5. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yang bisa 

dijadikan informasi dan bahan pertimbangan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Inilah 

beberapa penelitian terdahulu yang berupa jurnal penelitian yang terkait dengan penelitian penulis: 

1. Erin Nurul Dwinda dan Stella (2021) 



Dalam penelitian yang berjudul “DIVIDEND PER SHARE, EARNINGS PER 

SHARE, PRICE EARNINGS RATIO, BOOK VALUE DAN FIRM SIZE 

TERHADAP HARGA SAHAM”. Menyatakan bahwa  Book Value (BV) dan Firm 

Size (FS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Christina V Situmorang (2017) 

Dalam penelitian yang berjudul “KONTRIBUSI UKURAN PERUSAHAAN, 

BOOK VALUE DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP HARGA 

SAHAM PADA SEKTOR PROPERTI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA”. Menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan (FS) dan Book Value (BV) 

secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham perusahaan 

properti tahun 2009-2014. 

3. Lili Angga Sari dan Bambang Hadi Santoso (2017) 

Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH EPS, DER, PBV DAN NPM 

TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN PROPERTI”. Menyatakan bahwa 

net profit margin (NPM) berpengaruh siqnifikan positif terhadap harga saham 

perusahaan properti yang terdafttar di BEI periode 2010-2015. 

4. Rizky Roesminiyati, Agus Salim dan Ratna Wijaya Daniar Paramita (2018) 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On 

Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Otomotif yangTerdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Menyatakan bahwa Variabel Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

5. Wiwik Nur Alfiah dan Marsudi Lestarinimgsih (2017) 



Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH DPS, EPS, NPM, ROA 

TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN PERBANKAN DI BEI”. 

Menyatakan bahwa pengaruh net profit margin (NPM) terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia adalah tidak signifikan. 

6. Ainul Mardhiyah, Budi Wahono dan  Agus Salim (2018) 

Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, 

KEBIJAKAN HUTANG, KEBIJAKAN DIVIDEN, NET PROFIT MARGIN DAN 

RETURN ON EQUITY DAN TERHADAP HARGA SAHAM PADA 

PERUSAHAAN LQ-45 TAHUN 2012-2015”. Menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

(FS) berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. Sedangkan Net Profit Margin 

(NPM) tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 

7. Nita Fitriani Arifin dan Silviana Agustami (2016) 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, 

Rasio Pasar, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan 

Subsektor Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014”. 

Menyatakan bahwa Variabel Ukuran Perusahaan (FS) memiliki pengaruh yang positif 

terhadap harga saham pada perusahaan subsektor perkebunan pada tahun 2010-2014. 

8. Sitti Murniati (2016) 

Dalam penelitian yang berjudul “Effect of Capital Structure, Company Size and 

Profitability on the Stock Price of Food and Beverage Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange”. Menyatakan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (FS) 

signifikan berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel Net Profit Margin (NPM) 



berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

9. Bustani (2020) 

Dalam penelitian yang berjudul “The Effect of Return on Assets (ROA), Net Profit 

Margin (NPM), Dividend Payout Ratio (DPR) and Dividend Yield (DY) on Stock 

Prices in the Subsectors tnsurance Company Listed in Indonesia Stock Exchange 

Period 2015-2018”. Menyatakan bahwa Variabel Net Profit Margin (NPM) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

10. Subhan (2016) 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Net Profit Margin, Return On Equity 

dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011”. Menyatakan bahwa Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap harga saham dan terbukti 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan industri barang konsumsi yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011. 

11. Diana Sari (2018) 

Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH BOOK VALUE, DEBT TO 

EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, RETURN ON ASSET TERHADAP 

HARGA SAHAM PADA SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSAEFEK INDONESIA PERIODE 2011-2013”. Menyatakan bahwa Book Value 

(BV) memberikan pengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. 

12. Ima Andriyani dan Crystha Armereo (2016) 



Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH SUKU BUNGA, INFLASI, NILAI 

BUKU TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN INDEKS LQ45 YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)”. Menyatakan bahwa Book 

Value (BV) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham perusahaan Indeks 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

13. Hantono dkk (2019) 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio, 

Business Risk, Firm Size, Book Value Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada 

Sektor Industri Dasar dan Kimia)”. Menyatakan Firm Size (FS) dan Book Value (BV) 

terhadap harga saham tidak memiliki pengaruh yang signifikan.  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

penelitian  

Hasil Penelitian Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Erin Nurul 

Dwinda dan 

Stella (2021) 

 

Dividen Per 

Share, 

Earnings Per 

Share, Price 

Earnings 

Ratio, Book 

Value Dan 

Firm Size 

Terhadap 

Harga Saham 

 Book Value (BV) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

 Firm Size (FS) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Variabel X: 

Book Value 

dan Firm Size 

 

Variabel Y: 

Harga saham 

. 

Penelitian  

sebelumnya 

menggunakan 

variabel DPS, 

EPS dan 

PER, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

2 Christina V 

Situmorang  

(2017) 

Kontribusi 

Ukuran 

Perusahaan, 

Book Value 

 Ukuran 

Perusahaan (FS) 

secara simultan 

berpengaruh 

Variabel X: 

Book Value 

dan Firm Size 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel EPS, 



Dan Earnings 

Per Share 

(EPS) 

Terhadap 

Harga Saham 

Pada Sektor 

Properti Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

signifikan positif 

terhadap harga 

saham 

perusahaan 

properti tahun 

2009-2014. 

 Book Value (BV) 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap harga 

saham 

perusahaan 

properti tahun 

2009-2014. 

 

Variabel Y: 

Harga saham. 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

3 Lili Angga 

Sari dan 

Bambang 

Hadi 

Santoso 

(2017) 

Pengaruh EPS, 

DER, PBV 

DAN NPM 

Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Properti 

net profit margin 

(NPM) berpengaruh 

siqnifikan positif 

terhadap harga 

saham perusahaan 

properti yang 

terdafttar di BEI 

periode 2010-2015 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin  

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel EPS, 

DER dan 

PBV, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

4 

 

Rizky 

Roesminiyat

i, Agus 

Salim dan 

Ratna 

Wijaya 

Daniar 

Paramita 

(2018) 

Pengaruh 

Earning Per 

Share (EPS), 

Return On 

Equity (ROE), 

dan Net Profit 

Margin (NPM) 

Terhadap 

Harga Saham 

Pada 

Perusahaan 

Otomotif 

yangTerdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

 Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh 

negatif terhadap 

harga saham. 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin  

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel EPS 

dan ROE, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 



5 Wiwik Nur 

Alfiah dan 

Marsudi 

Lestarinimgs

ih (2017) 

Pengaruh DPS, 

EPS, NPM, 

ROA Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Perbankan Di 

BEI 

Pengaruh net profit 

margin (NPM) 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan sektor 

perbankan di Bursa 

Efek Indonesia 

adalah tidak 

signifikan 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin  

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel DPS, 

EPS dan 

ROA, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

6 Ainul 

Mardhiyah, 

Budi 

Wahono dan  

Agus Salim 

(2018)  

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kebijakan 

Hutang, 

Kebijakan 

Dividen, Net 

Profit Margin 

Dan Return On 

Equity Dan 

TerhadapHarg

a Saham Pada 

Perusahaan 

LQ-45 Tahun 

2012-2015 

 Ukuran 

Perusahaan (FS) 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap harga 

saham  

 Net Profit 

Margin (NPM) 

tidak 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap harga 

saham. 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

Kebijakan 

Hutang, 

Kebijakan 

Dividen dan 

ROE, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

7 Nita Fitriani 

Arifin dan 

Silviana 

Agustami 

(2016) 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas, 

Rasio Pasar, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Harga Saham 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Subsektor 

Perkebunan 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Ukuran Perusahaan 

(FS) memiliki 

pengaruh yang 

positif terhadap 

harga saham pada 

perusahaan subsektor 

perkebunan pada 

tahun 2010-2014. 

Variabel X: 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas 

dan Rasio 

Pasar, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 



Indonesia 

Tahun 2010-

2014 

variable 

tersebut. 

8 Sitti 

Murniati 

(2016) 

Effect of 

Capital 

Structure, 

Company Size 

and 

Profitability on 

the Stock Price 

of Food and 

Beverage 

Companies 

Listed on the 

Indonesia 

Stock 

Exchange 

 Ukuran 

Perusahaan (FS) 

signifikan 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham 

pada perusahaan 

Food and 

Beverage yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan Food 

and Beverage 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

Capital 

Structure dan 

Profitability, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

9 Bustani 

(2020) 

The Effect of 

Return on 

Assets (ROA), 

Net Profit 

Margin 

(NPM), 

Dividend 

Payout Ratio 

(DPR) and 

Dividend 

Yield (DY) on 

Stock Prices in 

the Subsectors 

tnsurance 

Company 

Listed in 

Indonesia 

 Net Profit Margin 

(NPM) secara parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham. 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin  

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

ROA, DPR 

dan DY, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 



Stock 

Exchange 

Period 2015-

2018 

10 Subhan 

(2016) 

Pengaruh Net 

Profit Margin, 

Return On 

Equity dan 

Earning Per 

Share 

Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

yang tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2008-

2011 

 Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham dan 

terbukti berpengaruh 

terhadap harga 

saham perusahaan 

industri barang 

konsumsi yang 

tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2008-2011. 

Variabel X: 

Net Profit 

Margin  

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel ROE 

dan EPS, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

11 Diana Sari 

(2018) 

Pengaruh 

Book Value, 

Debt To 

Equity Ratio, 

Debt To Asset 

Ratio, Return 

On Asset 

Terhadap 

Harga Saham 

Pada Sektor 

Pertambangan 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Eefek 

Indonesia 

Periode 2011-

2013 

 Book Value (BV) 

memberikan 

pengaruh signifikan 

terhadap Harga 

Saham pada 

perusahaan sektor 

pertambangan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2011-2013. 

Variabel X: 

Book Value 

 

Variabel Y: 

Harga saham 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel DER, 

DAR dan 

ROA, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 

12 Ima 

Andriyani 

dan Crystha 

Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, 

Nilai Buku 

Terhadap 

 Book Value (BV) 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

harga saham 

Variabel X: 

Book Value 

 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel Suku 



2.2 Kerangka Pemikiran 

Pergerakan roda perekonomian suatu negara dapat dilihat dari perkembangan pasar modal 

dalam suatu negara. Berhasilnya sebuah perusahaan tidak terlepas dari pihak-pihak berkepentingan 

yang telah membantu dalam segi keuangan. Disini investor memainkan sebuah peran penting 

dengan bersinvestasi pada perusahaan tersebut agar perusahaan itu mampu memperoleh 

keuntungan dengan proyek atau kegiatan usaha yang dijalankan. Investor dalam berinvestasi harus 

yakin dengan keputusannya berinvestasi pada suatu perusahaan yang dipilihnya. Akan tetapi 

investor pun berhak mendapatkan dividen berdasarkan saham yang dibelinya. 

Oleh karena itu perusahaan harus mampu menjaga asetnya dalam pengalokasian biaya agar 

tetap dapat menghasilkan keuntungan yang besar sehingga para investor juga mendapatkan bagian 

dari keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan. Intinya yaitu semuanya berkaitan dengan 

Armereo 

(2016) 

Harga Saham 

Perusahaan 

Indeks LQ45 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

perusahaan Indeks 

LQ45 yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Variabel Y: 

Harga saham  

bunga dan 

Inflasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 
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(2019) 

Pengaruh Debt 

To Equity 

Ratio, Current 

Ratio, 

Business Risk, 

Firm Size, 

Book Value 

Terhadap 

Harga Saham 

(Studi Kasus 

Pada Sektor 

Industri Dasar 

dan Kimia) 

 Firm Size (FS) 

terhadap harga 

saham tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan. 

 Book Value 

(BV) terhadap 

harga saham 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan. 

Variabel X: 

Book Value 

dan Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel Y: 

Harga saham  

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel DER, 

CR dan  

Business 

Risk, 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

variable 

tersebut. 



meningkatkan harga saham dalam sebuah perusahaan, berarti harga saham lah yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan atau kemajuan sebuah perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan cerminan bagus atau tidaknya perusahaan, dimana itu bisa 

dilihat dari Nilai Buku (BV) suatu perusahaan, Book Value ditunjukkan menggunakan 

perbandingan antara harga saham terhadap nilai buku dihitung sebagai hasil bagi dari ekuitas 

pemegang saham dengan jumlah saham yang beredar. Rasio ini menunjukkan sejauh mana sebuah 

perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relative terhadap jumlah modal yang 

diinvestasikan. Indikator Nilai Buku (BV) yaitu total equitas dibagikan dengan jumlah saham 

beredar. Dimana semakin tinggi rasio Nilai Buku (BV) maka menunjukkan semakin berhasil 

perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham. 

Selain itu bagus tidak nya perusahaan bisa juga dilihat dari Margin Laba Bersih (NPM), 

karena jika suatu perusahaan mampu menghasilkan pendapatan atau laba usaha yang tinggi maka 

hal itu akan membuat para investor berdatangan. Hal tersebut pasti menarik minat para investor 

untuk terus menanamkan modalnya, dengan laba atau pendapatan perusahaan yang tinggi 

diharapkan mampu mensejahterakan para pemegang saham agar modal yang didapat bisa 

mengoperasikan perusahaan dengan baik. Indikator Margin Laba Bersih (NPM) yaitu Total Laba 

Bersih perusahaan dibagikan dengan penjualan. Dimana semakin tinggi rasio ini maka 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat 

penjualan tertentu. 

Selain itu faktor lainnya yang menjadi pertimbangan para investor yaitu adalah Ukuran 

Perusahaan (FS), dimana semakin besar perusahaan (yang bisa dilihat dari Aset yang dimiliki), 

maka semakin sehat atau baik kondisi keuangan perusahan itu dan juga semakin baik aksesnya ke 

pasar modal. Dengan begitu secara tidak langsung bisa membuat para investor percaya kepada 



perussahan tersebut, sehingga tidak memiliki keraguan untuk menanamkan modal nya pada 

perusahaan tersebut. Indikator Ukuran Perusahaan (FS) yaitu total dari seluruh aset perusahaan. 

Semakin besar total aset suatu perusahaan maka ukuran perusahaan tersebut pun dinilai semakin 

besar.  

2.2.1 Pengaruh Nilai Buku (BV) terhadap Harga Saham 

Menurut Ima Andriyani dan Crystha Armereo (2016:61) menyatakan bahwa Book Value 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Jika Book Value meningkat maka harga 

saham akan menurun, begitu juga sebaliknya..  

Sedangkan menurut Yuniatmoko (2012) dalam Diana Sari (2018:28)  menyatakan Semakin 

besar nilai Book Value (BV) maka harga dari suatu saham semakin tinggi. Kondisi ini memberi 

peluang kepada investor untuk meraih capital gain pada saat harga saham kembali mengalami 

rebound kenaikan harga.. 

2.2.2 Pengaruh Margin Laba Bersih (NPM) terhadap Harga Saham  

Menurut Rizky Roesminiyati, Agus Salim dan Ratna Wijaya Daniar Paramita (2018:868) 

mengatakan bahwa Variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Jadi dapat diasumsikan bahwa setiap penurunan NPM akan mempengaruhi kenaikan harga saham 

tingkat laba yang dihasilkan dari penjualan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan akan menarik 

minat investor.  

Berbeda halnya menurut Bustani (2020:175) menyatakan bahwa Variabel Net Profit 

Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dapat diartikan bila 

NPM meningkat, maka Harga Saham akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika NPM menurun, 

maka Harga Saham akan turun juga. Dengan demikian jika Margin Laba Bersih (NPM) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, itu akan menjadi sinyal bagus bagi investor. Karena 



dengan NPM yang tinggi maka kinerja keuangan perusahaan tersebut baik, investor akan tertarik 

untuk menanamkan dananya dalam bentuk sekuritas atau saham pada perusahaan tersebut.  

2.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan (FS) terhadap Harga Saham 

 Menurut Nita Fitriani Arifin dan Silviana Agustami (2016:1206) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham. Dengan demikian, 

apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan maka harga saham akan ikut meningkat dan 

ketika ukuran perusahaan menurun maka harga saham pun ikut menurun.   

 

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

Garis Hitam = Pengaruh Parsial 

Garis Biru = Pengaruh Simultan 

X1  = Nilai Buku (BV) 

X2  = Margin Laba Bersih (NPM)  

X3  = Ukuran Perusahaan (FS) 

Y  = Harga Saham 



2.3 Hipotesis 

Windi Novianti (2018:8) mengatakan bahwa Hipotesis penelitian ialah merupakan 

jawaban sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan jawaban sementara itu dan 

dapat menuntun atau mengarahkan penelitian selanjutnya berdasarkan kerangka pemikiran, hal ini 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dinyatakan 

sebagai berikut:  

H1: Nilai Buku (BV) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2019. 

H2: Margin Laba Bersih (NPM) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

H3: Ukuran Perusahaan (FS) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan pada BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

H4: Nilai Buku (BV), Margin Laba Bersih (NPM) dan Ukuran Perusahaan (FS) berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 

2015-2019. 
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